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Lampiran  3  

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Nama saya Margaretha Theodora Aristania Nugroho dari STIKes Panti Rapih 

Yogyakarta program studi gizi program sarjana. Saya ingin memohon kesediaan 

Anda untuk ikut berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian saya yang berjudul 

Pengaruh Substitusi Tepung Ikan Teri terhadap Mocaf pada Karakteristik 

Fisik, Kimia, dan Organoleptik Crispy Cookies sebagai Alternatif Makanan 

Selingan Remaja Anemia. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) di Rumah Sakit Panti Rapih dengan 

nomor 169/SKEPK-KKE/VVI/2025. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Substitusi Tepung 

Ikan Teri terhadap Mocaf pada Karakteristik Fisik, Kimia, dan Organoleptik Crispy 

Cookies sebagai Alternatif Makanan Selingan Remaja Anemia. Manfaat dari 

penelitian ini adalah dapat ini dapat memberikan informasi dan wawasan baru 

dengan inovasi dan keterampilan yang telah dilakukan serta memberikan informasi 

bahwa ikan teri nasi bisa dijadikan tepung dan memiliki kandungan yang dapat 

membantu mencukupi kadar zat besi dan kadar protein tubuh. 

Dalam penelitian ini akan membutuhkan waktu sekitar 15-20 menit untuk 

mencicipi dan menilai sampel produk yang saya berikan. Panelis yang terlibat 

merupakan mahasiswa program studi sarjana gizi STIKes Panti Rapih Yogyakarta 

tingkat 2 dan 3 yang hadir dalam proses pengujian, sudah pernah terlibat dalam 

pengujian organoleptik sebelumnya, berjenis kelamin perempuan maupun laki-laki, 

tidak memiliki alergi terkait bahan yang digunakan, dan tidak memiliki gangguan 

pada indera perasa, pengecap, penciuman, dan penglihatan.  Panelis secara sukarela 

akan diminta untuk menilai mutu organoleptik sampel produk dari kenampakan, 

tekstur, citarasa, aroma, mouthfeel, dan kesukaan keseluruhan. Dalam penelitian ini 

terdapat risiko yang mungkin dapat terjadi bagi yang memiliki alergi dan intoleransi 

dengan kandungan produk. Produk ini mengandung tepung mocaf, tepung ikan teri, 

putih telur, margarin, butter, gula halus, dan roasted almond slice. Proses pengujian 

organoleptik didampingi oleh tenaga kesehatan dan difasilitasi dengan obat-obatan 
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serta akses ke fasilitas kesehatan untuk mengantisipasi munculnya keluhan alergi 

atau intoleransi setelah mengikuti kegiatan pengujian. 

Dalam penelitian ini, partisipan yang mengikuti uji organoleptik akan mendapatkan 

reward berupa souvenir kurang lebih senilai Rp5.000, identitas partisipan akan 

dirahasiakan dan data yasng diperoleh akan digunakan untuk penelitian. Jika ada 

hal yang belum dapat dimengerti atau terdapat keluhan, partisipan dapat 

menghubungi Margaretha Theodora Aristania Nugroho (089677133070) atau 

melalui email tantaniamargaretha@gmail.com.  

Peneliti 

 

Margaretha Theodora Aristania Nugroho 

  

mailto:tantaniamargaretha@gmail.com
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Lampiran  4  

INFORMED CONSENT 

FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PENELITIAN 

Judul Penelitian: 

Pengaruh Substitusi Tepung Ikan Teri terhadap Mocaf pada Karakteristik Fisik, 

Kimia, dan Organoleptik Crispy Cookies sebagai Alternatif Makanan Selingan 

Remaja Anemia 

Saya (Nama Lengkap) :  

• Secara sukarela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian diatas. 

• Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

• Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan jawaban 

yang saya terima 

• Saya memahami bahwa partisipasi saya dengan peneliti ini bersifat sukarela dan 

saya dapat keluar sewaktu-waktu penelitian 

• Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dan lembaran pernyataan 

informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda 

Tangan Panelis 

 

 

(                            ) 

Tanggal  

No. HP  

Saya telah menjelaskan penelitian ini kepada panelis yang berdatangan diatas dan 

saya yakin bahwa panelis tersebut paham tujuan, proses, dan efek yang mungkin 

terjadi jika ikut terlibat dalam penelitian ini. 

Nama dan Tanda 

Tangan Peneliti 

 

 

 

( Margaretha T.A.N) 

Tanggal  

No. HP 

 

089677133070 
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Lampiran  5  

Formulir Uji Sensoris 

Nama Panelis :  

Hari/Tanggal :  

No. HP :  

Sampel : Mocaf Crispy Cookies Substitusi Tepung Ikan Teri 

Anda diminta untuk memberikan penilaian terhadap kenampakan, aroma, tekstur, 

citarasa, mouthfeel, dan kesukaan keseluruhan dengan memberikan skor sebagai 

berikut: 

Skor Kenampakan Aroma Citarasa Tekstur Mouthfeel Kesukaan 

Keseluruhan 

1 Tidak menarik Sangat amis Tidak suka Tidak renyah (keras) Sangat kasar Tidak suka 

2 Agak menarik Amis Agak suka Agak renyah Kasar Agak suka 

3 Menarik Agak amis Suka Renyah Agak kasar Suka 

4 Sangat menarik Tidak amis Sangat suka Sangat renyah Tidak kasar (halus) Sangat suka 

Catatan: setiap kali selesai menguji 1 sampel diharapkan minum air putih terlebih 

dahulu sebelum melanjutkan ke sampel berikutnya. 

Sampel Kenampakan Aroma Citarasa Tekstur Mouthfeel Kesukaan 

Keseluruhan 

....       

....       

....       

....       

Saran dan komentar : 

 

Yogyakarta, ................... 2025 

 

 

(...................................) 
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Lampiran  6 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

 

Kegiatan Tahun 2025 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

Penyusunan Proposal       

Seminar Proposal Penelitian       

Pengurusan Izin dan Ethical Clearance       

Pembuatan produk Uji Lab       

Uji Lab Fisik dan Kimia       

Pembuatan produk Uji Organoleptik       

Uji Organoleptik       

Tabulasi dan Analisis Data       

Penyusunan Laporan       

Sidang Hasil Penelitian       
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Lampiran  7 Dokumentasi Uji Organoleptik 
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Lampiran  8 Proses Pembuatan Tepung Ikan Teri Nasi 

 

Keterangan Gambar 

Membersihkan dan mencuci ikan teri 

basah, kemudian dikukus dengan 

menambahkan daun salam selama ± 

10 menit. 

 

 
 

Proses pengeringan ikan teri 

menggunakan oven kompor dengan 

suhu ± 80°C selama 5 jam. 

 

 
 

Proses penepungan ikan teri nasi 

menggunakan grinder kecil dan di 

ayak menggunakan ayakan 80 mesh. 
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Lampiran  9 Proses Pembuatan Mocaf Crispy Cookies  dengan Substitusi 

Tepung Ikan Teri 

 

Menimbang seluruh bahan sesuai 

dengan formulasi. 

 
 

Campur dan kocok margarin, butter, 

gula halus, dan vanili bubuk sampai 

tercampur saja ± 3 menit. 

 
 

Campur putih telur dan mixer kembali. 
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Masukan mocaf, tepung ikan teri, dan 

tepung maizena, mixer sampai 

tercampur rata. 

 
 

Cetak adonan dalam loyang, 

tambahkan roasted almond slice 

sebagai toping diatasnya sebelum 

dioven. 

 
 

Oven adonan ± 45 menit dengan suhu 

120°C hingga matang. 
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Lampiran  10 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  11 Data Hasil Uji Organoleptik 
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18 
 

Lampiran  12 Data Uji Fisik, Kadar Zat Besi, dan Kadar Protein 
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Lampiran  13 Analisis Data SPSS 

 

A. Data Uji Fisik Kekerasan dan Daya Patah 

1. Uji Fisik Kekerasan 
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Uji Normalitas 

 

Case Processing Summary 

 Perlakuan Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hardness 

CC0 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

CC1 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

CC2 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

CC3 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

 

Descriptives 

 Perlakuan Statistic Std. Error 

Hardness 

CC0 

Mean 36,7600 ,92197 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 32,7931  

Upper Bound 40,7269  

5% Trimmed Mean .  

Median 36,8500  

Variance 2,550  

Std. Deviation 1,59690  

Minimum 35,12  

Maximum 38,31  

Range 3,19  

Interquartile Range .  
Skewness -,253 1,225 

Kurtosis . . 

CC1 

Mean 39,2567 ,06642 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 38,9709  

Upper Bound 39,5424  

5% Trimmed Mean .  

Median 39,2600  

Variance ,013  

Std. Deviation ,11504  

Minimum 39,14  

Maximum 39,37  

Range ,23  

Interquartile Range .  
Skewness -,130 1,225 

Kurtosis . . 

CC2 

Mean 37,6900 1,59031 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 30,8474  

Upper Bound 44,5326  

5% Trimmed Mean .  

Median 38,4000  
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Variance 7,587  

Std. Deviation 2,75451  

Minimum 34,65  

Maximum 40,02  

Range 5,37  

Interquartile Range .  
Skewness -1,083 1,225 

Kurtosis . . 

CC3 

Mean 39,4133 ,70238 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 36,3912  

Upper Bound 42,4355  

5% Trimmed Mean .  

Median 40,0600  

Variance 1,480  

Std. Deviation 1,21657  

Minimum 38,01  

Maximum 40,17  

Range 2,16  

Interquartile Range .  
Skewness -1,716 1,225 

Kurtosis . . 

 

Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hardness 

CC0 ,189 3 . ,998 3 ,907 

CC1 ,178 3 . ,999 3 ,952 

CC2 ,268 3 . ,950 3 ,570 

CC3 ,369 3 . ,788 3 ,086 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hardness   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3,250 3 8 ,081 
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ANOVA 

Hardness   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 14,690 3 4,897 1,684 ,247 

Within Groups 23,261 8 2,908   
Total 37,952 11    

 

DUNCAN 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

CC0 3 36,7600 
CC2 3 37,6900 
CC1 3 39,2567 
CC3 3 39,4133 

Sig.  ,298 

 

2. Uji Fisik Daya Patah 

 

Uji Normalitas 
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Case Processing Summary 

 Perlakuan Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Fracture 

CC0 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

CC1 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

CC2 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

CC3 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

 

Descriptives 

 Perlakuan Statistic Std. Error 

Fracture 

CC0 

Mean 2,6533 ,23140 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 1,6577  

Upper Bound 3,6490  

5% Trimmed Mean .  

Median 2,4900  

Variance ,161  

Std. Deviation ,40079  

Minimum 2,36  

Maximum 3,11  

Range ,75  

Interquartile Range .  
Skewness 1,529 1,225 

Kurtosis . . 

CC1 

Mean 3,6633 ,22696 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 2,6868  

Upper Bound 4,6399  

5% Trimmed Mean .  

Median 3,8700  

Variance ,155  

Std. Deviation ,39311  

Minimum 3,21  

Maximum 3,91  

Range ,70  

Interquartile Range .  
Skewness -1,712 1,225 

Kurtosis . . 

CC2 

Mean 3,1033 ,55019 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound ,7360  

Upper Bound 5,4706  

5% Trimmed Mean .  

Median 3,1900  

Variance ,908  

Std. Deviation ,95296  

Minimum 2,11  
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Maximum 4,01  

Range 1,90  

Interquartile Range .  
Skewness -,406 1,225 

Kurtosis . . 

CC3 

Mean 3,8267 ,40539 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 2,0824  

Upper Bound 5,5709  

5% Trimmed Mean .  

Median 4,0500  

Variance ,493  

Std. Deviation ,70216  

Minimum 3,04  

Maximum 4,39  

Range 1,35  

Interquartile Range .  
Skewness -1,286 1,225 

Kurtosis . . 

 

 

 

Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Fracture 

CC0 ,325 3 . ,875 3 ,311 

CC1 ,367 3 . ,793 3 ,097 

CC2 ,203 3 . ,994 3 ,849 

CC3 ,291 3 . ,924 3 ,467 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Test of Homogeneity of Variances 

Fracture   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,012 3 8 ,436 

 

ANOVA 

Fracture   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2,597 3 ,866 2,018 ,190 

Within Groups 3,433 8 ,429   
Total 6,030 11    

 

Duncan 

Fracture 

Perlakuan N Subset for alpha 
= 0.05 

1 

CC0 3 2,6533 
CC2 3 3,1033 
CC1 3 3,6633 
CC3 3 3,8267 

Sig.  ,204 

 

 

B. Data Uji Kimia Kadar Protein dan Kadar Zat Besi 
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Uji Normalitas 

 

Case Processing Summary 

 Perlakuan Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Protein 

CCK 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

CC1 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

CC2 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

CC3 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

Besi 

CCK 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

CC1 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

CC2 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

CC3 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 

 

Descriptives 

 Perlakuan Statistic Std. Error 

Protein 

CCK 

Mean 5,5667 ,01856 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 5,4868  

Upper Bound 5,6465  

5% Trimmed Mean .  

Median 5,5800  

Variance ,001  

Std. Deviation ,03215  

Minimum 5,53  

Maximum 5,59  

Range ,06  

Interquartile Range .  
Skewness -1,545 1,225 

Kurtosis . . 

CC1 
Mean 8,2767 ,01453 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 8,2142  
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Upper Bound 8,3392  

5% Trimmed Mean .  

Median 8,2800  

Variance ,001  

Std. Deviation ,02517  

Minimum 8,25  

Maximum 8,30  

Range ,05  

Interquartile Range .  
Skewness -,586 1,225 

Kurtosis . . 

CC2 

Mean 9,3233 ,05783 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 9,0745  

Upper Bound 9,5722  

5% Trimmed Mean .  

Median 9,3600  

Variance ,010  

Std. Deviation ,10017  

Minimum 9,21  

Maximum 9,40  

Range ,19  

Interquartile Range .  
Skewness -1,427 1,225 

Kurtosis . . 

CC3 

Mean 10,5600 ,07767 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 10,2258  

Upper Bound 10,8942  

5% Trimmed Mean .  

Median 10,6000  

Variance ,018  

Std. Deviation ,13454  

Minimum 10,41  

Maximum 10,67  

Range ,26  

Interquartile Range .  
Skewness -1,220 1,225 

Kurtosis . . 

Besi CCK 

Mean 3,2433 ,01453 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,1808  

Upper Bound 3,3058  

5% Trimmed Mean .  

Median 3,2400  

Variance ,001  

Std. Deviation ,02517  
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Minimum 3,22  

Maximum 3,27  

Range ,05  

Interquartile Range .  
Skewness ,586 1,225 

Kurtosis . . 

CC1 

Mean 5,9767 ,00882 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 5,9387  

Upper Bound 6,0146  

5% Trimmed Mean .  

Median 5,9800  

Variance ,000  

Std. Deviation ,01528  

Minimum 5,96  

Maximum 5,99  

Range ,03  

Interquartile Range .  
Skewness -,935 1,225 

Kurtosis . . 

CC2 

Mean 7,3600 ,06658 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 7,0735  

Upper Bound 7,6465  

5% Trimmed Mean .  

Median 7,4000  

Variance ,013  

Std. Deviation ,11533  

Minimum 7,23  

Maximum 7,45  

Range ,22  

Interquartile Range .  
Skewness -1,373 1,225 

Kurtosis . . 

CC3 

Mean 9,2033 ,05487 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 8,9672  

Upper Bound 9,4394  

5% Trimmed Mean .  

Median 9,2000  

Variance ,009  

Std. Deviation ,09504  

Minimum 9,11  

Maximum 9,30  

Range ,19  

Interquartile Range .  
Skewness ,158 1,225 
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Kurtosis . . 

 

Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Protein 

CCK ,328 3 . ,871 3 ,298 

CC1 ,219 3 . ,987 3 ,780 

CC2 ,310 3 . ,900 3 ,384 

CC3 ,284 3 . ,934 3 ,503 

Besi 

CCK ,219 3 . ,987 3 ,780 

CC1 ,253 3 . ,964 3 ,637 

CC2 ,302 3 . ,910 3 ,417 

CC3 ,181 3 . ,999 3 ,942 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Protein 3,917 3 8 ,054 
Besi 3,175 3 8 ,085 

 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Protein 

Between Groups 40,671 3 13,557 1819,748 ,000 

Within Groups ,060 8 ,007   

Total 40,731 11    

Besi 

Between Groups 56,747 3 18,916 3261,316 ,000 

Within Groups ,046 8 ,006   

Total 56,793 11    

 

Duncan 
 

Protein 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

CCK 3 5,5667    
CC1 3  8,2767   
CC2 3   9,3233  
CC3 3    10,5600 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

Besi 
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Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

CCK 3 3,2433    
CC1 3  5,9767   
CC2 3   7,3600  
CC3 3    9,2033 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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C. Data Uji Organoleptik 

1. Uji Organoleptik Kenampakan 
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Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

CCK_574 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 
CC1_697 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 
CC2_802 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 
CC3_373 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

CCK_574 

Mean 3,73 ,082 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,57  

Upper Bound 3,90  

5% Trimmed Mean 3,76  

Median 4,00  

Variance ,202  

Std. Deviation ,450  

Minimum 3  

Maximum 4  

Range 1  

Interquartile Range 1  
Skewness -1,112 ,427 

Kurtosis -,824 ,833 

CC1_697 

Mean 3,43 ,141 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,14  
Upper Bound 3,72  

5% Trimmed Mean 3,52  
Median 4,00  
Variance ,599  
Std. Deviation ,774  
Minimum 1  
Maximum 4  
Range 3  
Interquartile Range 1  
Skewness -1,436 ,427 
Kurtosis 2,057 ,833 

CC2_802 

Mean 3,37 ,148 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,06  
Upper Bound 3,67  

5% Trimmed Mean 3,44  
Median 4,00  
Variance ,654  
Std. Deviation ,809  
Minimum 1  
Maximum 4  
Range 3  
Interquartile Range 1  
Skewness -1,211 ,427 
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Kurtosis 1,085 ,833 

CC3_373 

Mean 3,13 ,190 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 2,74  

Upper Bound 3,52  

5% Trimmed Mean 3,20  

Median 3,00  

Variance 1,085  

Std. Deviation 1,042  

Minimum 1  

Maximum 4  

Range 3  

Interquartile Range 1  
Skewness -1,068 ,427 

Kurtosis ,051 ,833 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CCK_574 ,457 30 ,000 ,554 30 ,000 
CC1_697 ,335 30 ,000 ,722 30 ,000 
CC2_802 ,317 30 ,000 ,754 30 ,000 
CC3_373 ,264 30 ,000 ,763 30 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Friedman Test 

 

Ranks 

 Mean Rank 

CCK_574 2,95 
CC1_697 2,50 
CC2_802 2,38 
CC3_373 2,17 

 

Test Statisticsa 

N 30 
Chi-Square 14,136 
df 3 
Asymp. Sig. ,003 

a. Friedman Test 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

CC1_697 - CCK_574 

Negative Ranks 10a 6,60 66,00 

Positive Ranks 2b 6,00 12,00 

Ties 18c   
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Total 30   

CC2_802 - CCK_574 

Negative Ranks 12d 8,13 97,50 
Positive Ranks 3e 7,50 22,50 

Ties 15f   
Total 30   

CC3_373 - CCK_574 

Negative Ranks 12g 8,00 96,00 
Positive Ranks 2h 4,50 9,00 

Ties 16i   
Total 30   

CC2_802 - CC1_697 

Negative Ranks 4j 3,25 13,00 
Positive Ranks 2k 4,00 8,00 

Ties 24l   
Total 30   

CC3_373 - CC1_697 

Negative Ranks 8m 5,44 43,50 
Positive Ranks 2n 5,75 11,50 

Ties 20o   
Total 30   

CC3_373 - CC2_802 

Negative Ranks 6p 4,83 29,00 

Positive Ranks 2q 3,50 7,00 

Ties 22r   

Total 30   
a. CC1_697 < CCK_574 
b. CC1_697 > CCK_574 
c. CC1_697 = CCK_574 
d. CC2_802 < CCK_574 
e. CC2_802 > CCK_574 
f. CC2_802 = CCK_574 
g. CC3_373 < CCK_574 
h. CC3_373 > CCK_574 
i. CC3_373 = CCK_574 
j. CC2_802 < CC1_697 
k. CC2_802 > CC1_697 
l. CC2_802 = CC1_697 
m. CC3_373 < CC1_697 
n. CC3_373 > CC1_697 
o. CC3_373 = CC1_697 
p. CC3_373 < CC2_802 
q. CC3_373 > CC2_802 
r. CC3_373 = CC2_802 

 

 

 

 
Test Statisticsa 

 CC1_697 - 
CCK_574 

CC2_802 - 
CCK_574 

CC3_373 - 
CCK_574 

CC2_802 - 
CC1_697 

CC3_373 - 
CC1_697 

CC3_373 - 
CC2_802 

Z -2,324b -2,357b -2,797b -,541b -1,674b -1,611b 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

,020 ,018 ,005 ,589 ,094 ,107 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

2. Uji Organoleptik Aroma 
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Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

CCK_574 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 
CC1_697 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 
CC2_802 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 
CC3_373 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

CCK_574 

Mean 3,97 ,033 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,90  

Upper Bound 4,03  

5% Trimmed Mean 4,00  
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Median 4,00  

Variance ,033  

Std. Deviation ,183  

Minimum 3  

Maximum 4  

Range 1  

Interquartile Range 0  
Skewness -5,477 ,427 

Kurtosis 30,000 ,833 

CC1_697 

Mean 3,67 ,088 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,49  
Upper Bound 3,85  

5% Trimmed Mean 3,69  
Median 4,00  
Variance ,230  
Std. Deviation ,479  
Minimum 3  
Maximum 4  
Range 1  
Interquartile Range 1  
Skewness -,745 ,427 
Kurtosis -1,554 ,833 

CC2_802 

Mean 3,10 ,111 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 2,87  
Upper Bound 3,33  

5% Trimmed Mean 3,11  
Median 3,00  
Variance ,369  
Std. Deviation ,607  
Minimum 2  
Maximum 4  
Range 2  
Interquartile Range 0  
Skewness -,040 ,427 
Kurtosis -,081 ,833 

CC3_373 

Mean 3,00 ,152 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 2,69  

Upper Bound 3,31  

5% Trimmed Mean 3,06  

Median 3,00  

Variance ,690  

Std. Deviation ,830  

Minimum 1  

Maximum 4  

Range 3  

Interquartile Range 1  
Skewness -,774 ,427 

Kurtosis ,587 ,833 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CCK_574 ,539 30 ,000 ,180 30 ,000 
CC1_697 ,423 30 ,000 ,597 30 ,000 
CC2_802 ,332 30 ,000 ,766 30 ,000 
CC3_373 ,300 30 ,000 ,823 30 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Friedman Test 

 

Ranks 

 Mean Rank 

CCK_574 3,37 
CC1_697 2,87 
CC2_802 1,90 
CC3_373 1,87 

 
Test Statisticsa 

N 30 
Chi-Square 44,020 
df 3 
Asymp. Sig. ,000 

a. Friedman Test 

 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

CC1_697 - CCK_574 

Negative Ranks 9a 5,00 45,00 

Positive Ranks 0b ,00 ,00 

Ties 21c   

Total 30   

CC2_802 - CCK_574 

Negative Ranks 23d 12,59 289,50 
Positive Ranks 1e 10,50 10,50 

Ties 6f   
Total 30   

CC3_373 - CCK_574 

Negative Ranks 21g 11,00 231,00 
Positive Ranks 0h ,00 ,00 

Ties 9i   
Total 30   

CC2_802 - CC1_697 

Negative Ranks 17j 9,53 162,00 
Positive Ranks 1k 9,00 9,00 

Ties 12l   
Total 30   

CC3_373 - CC1_697 

Negative Ranks 17m 10,24 174,00 
Positive Ranks 2n 8,00 16,00 

Ties 11o   
Total 30   
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CC3_373 - CC2_802 

Negative Ranks 8p 7,75 62,00 

Positive Ranks 6q 7,17 43,00 

Ties 16r   

Total 30   
a. CC1_697 < CCK_574 
b. CC1_697 > CCK_574 
c. CC1_697 = CCK_574 
d. CC2_802 < CCK_574 
e. CC2_802 > CCK_574 
f. CC2_802 = CCK_574 
g. CC3_373 < CCK_574 
h. CC3_373 > CCK_574 
i. CC3_373 = CCK_574 
j. CC2_802 < CC1_697 
k. CC2_802 > CC1_697 
l. CC2_802 = CC1_697 
m. CC3_373 < CC1_697 
n. CC3_373 > CC1_697 
o. CC3_373 = CC1_697 
p. CC3_373 < CC2_802 
q. CC3_373 > CC2_802 
r. CC3_373 = CC2_802 

 
Test Statisticsa 

 CC1_697 - 
CCK_574 

CC2_802 - 
CCK_574 

CC3_373 - 
CCK_574 

CC2_802 - 
CC1_697 

CC3_373 - 
CC1_697 

CC3_373 - 
CC2_802 

Z -3,000b -4,290b -4,200b -3,710b -3,378b -,632b 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

,003 ,000 ,000 ,000 ,001 ,527 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

3. Uji Organoleptik Citarasa 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

CCK_574 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

CC1_697 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

CC2_802 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

CC3_373 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

CCK_574 
Mean 3,87 ,079 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 3,70  
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Upper Bound 4,03  

5% Trimmed Mean 3,94  

Median 4,00  

Variance ,189  

Std. Deviation ,434  

Minimum 2  

Maximum 4  

Range 2  

Interquartile Range 0  

Skewness -3,495 ,427 

Kurtosis 12,514 ,833 

CC1_697 

Mean 3,37 ,148 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,06  

Upper Bound 3,67  

5% Trimmed Mean 3,44  

Median 4,00  

Variance ,654  

Std. Deviation ,809  

Minimum 1  

Maximum 4  

Range 3  

Interquartile Range 1  

Skewness -1,211 ,427 

Kurtosis 1,085 ,833 

CC2_802 

Mean 3,00 ,152 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 2,69  

Upper Bound 3,31  

5% Trimmed Mean 3,04  

Median 3,00  

Variance ,690  

Std. Deviation ,830  

Minimum 1  

Maximum 4  

Range 3  

Interquartile Range 2  

Skewness -,387 ,427 

Kurtosis -,483 ,833 

CC3_373 

Mean 2,90 ,188 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 2,52  

Upper Bound 3,28  
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5% Trimmed Mean 2,94  

Median 3,00  

Variance 1,059  

Std. Deviation 1,029  

Minimum 1  

Maximum 4  

Range 3  

Interquartile Range 2  

Skewness -,602 ,427 

Kurtosis -,686 ,833 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CCK_574 ,521 30 ,000 ,350 30 ,000 

CC1_697 ,317 30 ,000 ,754 30 ,000 

CC2_802 ,233 30 ,000 ,852 30 ,001 

CC3_373 ,239 30 ,000 ,842 30 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
Friedman Test 
 

Ranks 

 Mean Rank 

CCK_574 3,32 

CC1_697 2,55 

CC2_802 2,12 

CC3_373 2,02 

 

Test Statisticsa 

N 30 

Chi-Square 29,842 

df 3 

Asymp. Sig. ,000 

a. Friedman Test 
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Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

CC1_697 - CCK_574 

Negative Ranks 13a 7,62 99,00 

Positive Ranks 1b 6,00 6,00 

Ties 16c   

Total 30   

CC2_802 - CCK_574 

Negative Ranks 20d 11,90 238,00 

Positive Ranks 2e 7,50 15,00 

Ties 8f   

Total 30   

CC3_373 - CCK_574 

Negative Ranks 20g 11,18 223,50 

Positive Ranks 1h 7,50 7,50 

Ties 9i   

Total 30   

CC2_802 - CC1_697 

Negative Ranks 12j 9,54 114,50 

Positive Ranks 5k 7,70 38,50 

Ties 13l   

Total 30   

CC3_373 - CC1_697 

Negative Ranks 12m 9,33 112,00 

Positive Ranks 4n 6,00 24,00 

Ties 14o   

Total 30   

CC3_373 - CC2_802 

Negative Ranks 7p 6,86 48,00 

Positive Ranks 5q 6,00 30,00 

Ties 18r   

Total 30   

a. CC1_697 < CCK_574 

b. CC1_697 > CCK_574 

c. CC1_697 = CCK_574 

d. CC2_802 < CCK_574 

e. CC2_802 > CCK_574 

f. CC2_802 = CCK_574 

g. CC3_373 < CCK_574 

h. CC3_373 > CCK_574 

i. CC3_373 = CCK_574 

j. CC2_802 < CC1_697 

k. CC2_802 > CC1_697 

l. CC2_802 = CC1_697 
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m. CC3_373 < CC1_697 

n. CC3_373 > CC1_697 

o. CC3_373 = CC1_697 

p. CC3_373 < CC2_802 

q. CC3_373 > CC2_802 

r. CC3_373 = CC2_802 

 

Test Statisticsa 

 CC1_697 - 

CCK_574 

CC2_802 - 

CCK_574 

CC3_373 - 

CCK_574 

CC2_802 - 

CC1_697 

CC3_373 - 

CC1_697 

CC3_373 - 

CC2_802 

Z -3,095b -3,756b -3,894b -1,867b -2,368b -,775b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,002 ,000 ,000 ,062 ,018 ,439 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

4. Uji Organoleptik Tekstur 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

CCK_574 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

CC1_697 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

CC2_802 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

CC3_373 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

CCK_574 

Mean 3,83 ,069 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,69  

Upper Bound 3,97  

5% Trimmed Mean 3,87  

Median 4,00  

Variance ,144  

Std. Deviation ,379  

Minimum 3  

Maximum 4  
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Range 1  

Interquartile Range 0  

Skewness -1,884 ,427 

Kurtosis 1,657 ,833 

CC1_697 

Mean 3,53 ,093 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,34  

Upper Bound 3,72  

5% Trimmed Mean 3,54  

Median 4,00  

Variance ,257  

Std. Deviation ,507  

Minimum 3  

Maximum 4  

Range 1  

Interquartile Range 1  

Skewness -,141 ,427 

Kurtosis -2,127 ,833 

CC2_802 

Mean 3,70 ,085 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,53  

Upper Bound 3,87  

5% Trimmed Mean 3,72  

Median 4,00  

Variance ,217  

Std. Deviation ,466  

Minimum 3  

Maximum 4  

Range 1  

Interquartile Range 1  

Skewness -,920 ,427 

Kurtosis -1,242 ,833 

CC3_373 

Mean 3,60 ,091 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,41  

Upper Bound 3,79  

5% Trimmed Mean 3,61  

Median 4,00  

Variance ,248  

Std. Deviation ,498  

Minimum 3  

Maximum 4  

Range 1  
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Interquartile Range 1  

Skewness -,430 ,427 

Kurtosis -1,950 ,833 

 

 
Friedman Test 
 

Ranks 

 Mean Rank 

CCK_574 2,83 

CC1_697 2,23 

CC2_802 2,57 

CC3_373 2,37 

 

Test Statisticsa 

N 30 

Chi-Square 7,459 

df 3 

Asymp. Sig. ,059 

a. Friedman Test 

 

5. Uji Organoleptik Mouthfeel 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

CCK_574 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

CC1_697 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

CC2_802 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

CC3_373 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

CCK_574 

Mean 3,43 ,133 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,16  

Upper Bound 3,71  

5% Trimmed Mean 3,48  

Median 4,00  
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Variance ,530  

Std. Deviation ,728  

Minimum 2  

Maximum 4  

Range 2  

Interquartile Range 1  

Skewness -,902 ,427 

Kurtosis -,474 ,833 

CC1_697 

Mean 3,37 ,140 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,08  

Upper Bound 3,65  

5% Trimmed Mean 3,41  

Median 4,00  

Variance ,585  

Std. Deviation ,765  

Minimum 2  

Maximum 4  

Range 2  

Interquartile Range 1  

Skewness -,755 ,427 

Kurtosis -,836 ,833 

CC2_802 

Mean 3,23 ,104 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,02  

Upper Bound 3,45  

5% Trimmed Mean 3,26  

Median 3,00  

Variance ,323  

Std. Deviation ,568  

Minimum 2  

Maximum 4  

Range 2  

Interquartile Range 1  

Skewness ,013 ,427 

Kurtosis -,168 ,833 

CC3_373 

Mean 3,20 ,121 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 2,95  

Upper Bound 3,45  

5% Trimmed Mean 3,26  

Median 3,00  

Variance ,441  
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Std. Deviation ,664  

Minimum 1  

Maximum 4  

Range 3  

Interquartile Range 1  

Skewness -,998 ,427 

Kurtosis 3,024 ,833 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CCK_574 ,349 30 ,000 ,727 30 ,000 

CC1_697 ,329 30 ,000 ,744 30 ,000 

CC2_802 ,359 30 ,000 ,735 30 ,000 

CC3_373 ,318 30 ,000 ,722 30 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Friedman Test 
 

Ranks 

 Mean Rank 

CCK_574 2,73 

CC1_697 2,65 

CC2_802 2,33 

CC3_373 2,28 

 

Test Statisticsa 

N 30 

Chi-Square 4,789 

df 3 

Asymp. Sig. ,188 

a. Friedman Test 
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6. Uji Organoleptik Kesukaan keseluruhan 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

CCK_574 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

CC1_697 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

CC2_802 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

CC3_373 30 85,7% 5 14,3% 35 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

CCK_574 

Mean 3,83 ,069 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,69  

Upper Bound 3,97  

5% Trimmed Mean 3,87  

Median 4,00  

Variance ,144  

Std. Deviation ,379  

Minimum 3  

Maximum 4  

Range 1  

Interquartile Range 0  

Skewness -1,884 ,427 

Kurtosis 1,657 ,833 

CC1_697 

Mean 3,33 ,138 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3,05  

Upper Bound 3,62  

5% Trimmed Mean 3,41  

Median 3,00  

Variance ,575  

Std. Deviation ,758  

Minimum 1  

Maximum 4  

Range 3  

Interquartile Range 1  

Skewness -1,168 ,427 

Kurtosis 1,657 ,833 
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CC2_802 

Mean 2,87 ,171 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 2,52  

Upper Bound 3,22  

5% Trimmed Mean 2,91  

Median 3,00  

Variance ,878  

Std. Deviation ,937  

Minimum 1  

Maximum 4  

Range 3  

Interquartile Range 2  

Skewness -,258 ,427 

Kurtosis -,905 ,833 

CC3_373 

Mean 2,83 ,186 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 2,45  

Upper Bound 3,21  

5% Trimmed Mean 2,87  

Median 3,00  

Variance 1,040  

Std. Deviation 1,020  

Minimum 1  

Maximum 4  

Range 3  

Interquartile Range 2  

Skewness -,480 ,427 

Kurtosis -,798 ,833 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CCK_574 ,503 30 ,000 ,452 30 ,000 

CC1_697 ,277 30 ,000 ,762 30 ,000 

CC2_802 ,190 30 ,007 ,863 30 ,001 

CC3_373 ,232 30 ,000 ,857 30 ,001 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Friedman Test 
 

Ranks 

 Mean Rank 

CCK_574 3,33 

CC1_697 2,60 

CC2_802 2,05 

CC3_373 2,02 

 

Test Statisticsa 

N 30 

Chi-Square 33,656 

df 3 

Asymp. Sig. ,000 

a. Friedman Test 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

CC1_697 - CCK_574 

Negative Ranks 13a 7,62 99,00 

Positive Ranks 1b 6,00 6,00 

Ties 16c   

Total 30   

CC2_802 - CCK_574 

Negative Ranks 19d 10,00 190,00 

Positive Ranks 0e ,00 ,00 

Ties 11f   

Total 30   

CC3_373 - CCK_574 

Negative Ranks 19g 10,00 190,00 

Positive Ranks 0h ,00 ,00 

Ties 11i   

Total 30   

CC2_802 - CC1_697 

Negative Ranks 12j 8,63 103,50 

Positive Ranks 3k 5,50 16,50 

Ties 15l   

Total 30   

CC3_373 - CC1_697 

Negative Ranks 13m 9,77 127,00 

Positive Ranks 4n 6,50 26,00 

Ties 13o   

Total 30   

CC3_373 - CC2_802 Negative Ranks 8p 8,00 64,00 
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Positive Ranks 7q 8,00 56,00 

Ties 15r   

Total 30   

a. CC1_697 < CCK_574 

b. CC1_697 > CCK_574 

c. CC1_697 = CCK_574 

d. CC2_802 < CCK_574 

e. CC2_802 > CCK_574 

f. CC2_802 = CCK_574 

g. CC3_373 < CCK_574 

h. CC3_373 > CCK_574 

i. CC3_373 = CCK_574 

j. CC2_802 < CC1_697 

k. CC2_802 > CC1_697 

l. CC2_802 = CC1_697 

m. CC3_373 < CC1_697 

n. CC3_373 > CC1_697 

o. CC3_373 = CC1_697 

p. CC3_373 < CC2_802 

q. CC3_373 > CC2_802 

r. CC3_373 = CC2_802 

 

Test Statisticsa 

 CC1_697 - 

CCK_574 

CC2_802 - 

CCK_574 

CC3_373 - 

CCK_574 

CC2_802 - 

CC1_697 

CC3_373 - 

CC1_697 

CC3_373 - 

CC2_802 

Z -3,095b -3,923b -3,921b -2,568b -2,496b -,258b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,002 ,000 ,000 ,010 ,013 ,796 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran  14 Bukti Konsultasi dengan Pembimbing 
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Lampiran  15 Perhitungan Formulasi 

 

Penggunaan tepung ikan teri penelitian ini: 5%, 10%, 15% 

 

Formulasi jurnal acuan (Rahman & Naiu, 2021; Rauf & Mustamin, 2020) formulasi 

terpilih 5% dan 10%, dengan formulasi tepung jewawut 50% : tepung ikan 5% : 

tepung terigu 45% dan 85% tepung sagu : 15% tepung ikan teri. 

 

Formulasi yang saya gunakan untuk menyetarakan dengan jurnal acuan: 

Penggunaan tepung mocaf 100%, 95%, 90%, dan 85% dengan penggunaan tepung 

ikan teri mengambil formulasi terbaik bagian batas bawah dengan batas atas yaitu 

0%, 5%, 10%, dan 15%. 
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Lampiran  16 Perhitungan Zat Gizi Mocaf Crispy Cookies 

 

Zat Besi 

Sasaran Takaran 

Saji 

Berat 1 

keping 

Kebutuhan

/hari 

Kebutuhan selingan/hari 

(10% kebutuhan/hari) 

Laki-laki dan Perempuan usia 10-12 tahun 50g 10g 8 mg 0,8 mg 

Laki-laki usia 13-18 tahun  11 mg 1,1 mg 

Perempuan usia 13-18 tahun  15 mg 1,5 mg 

Takaran saji yang dianjurkan oleh (Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik 

Indonesia, 2022) yaitu 15-50g, diambil angka maksimal nya 50g, setara dengan 5 

keping crispy cookies dengan berat 10g. 

 

a. Laki-laki dan Perempuan usia 10-12 tahun 

Dalam 1 takaran saji crispy cookies sebesar 50g, terdiri dari 5 keping crispy 

cookies yang akan memenuhi kebutuhan kadar zat besi remaja sebagai 

berikut: 

1) Kandungan gizi CC0 (0% tepung ikan teri)  

➢ per 100g = 3,24 mg 

➢ per 50g = 
3,24 𝑚𝑔

2
 = 1,62 mg 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

1,62 𝑚𝑔

8 𝑚𝑔
× 100% = 20,25% 

 

➢ Kebutuhan zat besi selingan/hari 

1,62 𝑚𝑔

0,8 𝑚𝑔
× 100% = 20,25% 

 

2) Kandungan gizi CC1 (5% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 5,97 mg 

➢ per 50g = 
5,97 𝑚𝑔

2
= 2,98 mg 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

2,98 𝑚𝑔

8 𝑚𝑔
× 100% = 37,25% 
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3) Kandungan gizi CC2 (10% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 7,36 mg 

➢ per 50g = 
7,36 𝑚𝑔

2
= 3,68 mg 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

3,68 𝑚𝑔

8 𝑚𝑔
× 100% = 46% 

4) Kandungan gizi CC3 (15% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 9,20 mg 

➢ per 50g = 
9,29 𝑚𝑔

2
= 4,6 mg 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

4,6 𝑚𝑔

8 𝑚𝑔
× 100% = 57,5% 

 

Maka dalam 1 sajian crispy cookies dengan berat 10 gr dapat memenuhi 

kecukupan gizi remaja putra dan remaja putri usia 10-12 tahun sebesar 

20,25% - 57,5%. Dengan mengkonsumsi 1 sajian crispy cookies  CC1 sudah 

dapat memenuhi kecukupan kadar zat besi selingan yaitu 0,8 mg/hari. 

Dengan kata lain, mengkonsumsi crispy cookies dalam 1x sajian sudah 

mencukupi kebutuhan kadar zat besi dalam selingan. 

 

b. Laki-laki usia 13-18 tahun 

Dalam 1 takaran saji crispy cookies sebesar 50g, terdiri dari 5 keping crispy 

cookies yang akan memenuhi kebutuhan kadar zat besi remaja sebagai 

berikut: 

1) Kandungan gizi CC0 (0% tepung ikan teri)  

➢ per 100g = 3,24 mg 

➢ per 50g = 
3,24 𝑚𝑔

2
 = 1,62 mg 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

1,62 𝑚𝑔

11 𝑚𝑔
× 100% = 14,72% 

 

 



62 
 

2) Kandungan gizi CC1 (5% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 5,97 mg 

➢ per 50g = 
5,97 𝑚𝑔

2
= 2,98 mg 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

2,98 𝑚𝑔

11 𝑚𝑔
× 100% = 27,09% 

3) Kandungan gizi CC2 (10% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 7,36 mg 

➢ per 50g = 
7,36 𝑚𝑔

2
= 3,68 mg 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

3,68 𝑚𝑔

11 𝑚𝑔
× 100% = 33,45% 

4) Kandungan gizi CC3 (15% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 9,20 mg 

➢ per 50g = 
9,29 𝑚𝑔

2
= 4,6 mg 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

4,6 𝑚𝑔

11 𝑚𝑔
× 100% = 41,81% 

 

Maka dalam 1 sajian crispy cookies dengan berat 10 gr dapat memenuhi 

kecukupan gizi remaja putra usia 13-18 tahun sebesar 27,09% - 41,81%. 

Dengan mengkonsumsi 1 sajian crispy cookies  sudah dapat memenuhi 

kecukupan kadar zat besi selingan yaitu 1,1 mg/hari. Dengan kata lain, 

mengkonsumsi crispy cookies dalam 1x sajian sudah mencukupi kebutuhan 

kadar zat besi dalam selingan. 
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c. Perempuan usia 13-18 tahun 

Dalam 1 takaran saji crispy cookies sebesar 50g, terdiri dari 5 keping crispy 

cookies yang akan memenuhi kebutuhan kadar zat besi remaja sebagai 

berikut: 

1) Kandungan gizi CC0 (0% tepung ikan teri)  

➢ per 100g = 3,24 mg 

➢ per 50g = 
3,24 𝑚𝑔

2
 = 1,62 mg 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

1,62 𝑚𝑔

15 𝑚𝑔
× 100% = 10,8% 

2) Kandungan gizi CC1 (5% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 5,97 mg 

➢ per 50g = 
5,97 𝑚𝑔

2
= 2,98 mg 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

2,98 𝑚𝑔

15 𝑚𝑔
× 100% = 19,86% 

3) Kandungan gizi CC2 (10% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 7,36 mg 

➢ per 50g = 
7,36 𝑚𝑔

2
= 3,68 mg 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

3,68 𝑚𝑔

15 𝑚𝑔
× 100% = 24,53% 

4) Kandungan gizi CC3 (15% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 9,20 mg 

➢ per 50g = 
9,29 𝑚𝑔

2
= 4,6 mg 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

4,6 𝑚𝑔

15 𝑚𝑔
× 100% = 30,6% 

 

Maka dalam 1 sajian crispy cookies dengan berat 10 gr dapat memenuhi 

kecukupan gizi remaja putra usia 13-18 tahun sebesar 10,8% - 30,6%. 

Dengan mengkonsumsi 1 sajian crispy cookies  sudah dapat memenuhi 
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kecukupan kadar zat besi selingan yaitu 1,1 mg/hari. Dengan kata lain, 

mengkonsumsi crispy cookies dalam 1x sajian sudah mencukupi kebutuhan 

kadar zat besi dalam selingan. 

 

Protein 

Sasaran Takaran 

Saji 

Berat 1 

keping 

Kebutuhan/hari Kebutuhan selingan/hari 

(10% kebutuhan/hari) 

Laki-laki usia 10-12 tahun 50g 10g 50 g 5 g 

Laki-laki usia 13-15 tahun  70 g 7 g 

Laki-laki usia 16-18 tahun  75 g 7,5 g 

Perempuan usia 10-12 tahun  55 g 5,5 g 

Perempuan usia 13-18 tahun  65 g 6,5 g 

Takaran saji yang dianjurkan oleh (Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik 

Indonesia, 2022) yaitu 15-50g, diambil angka maksimal nya 50g, setara dengan 5 

keping crispy cookies dengan berat 10g. 

 

a. Laki-laki usia 10-12 tahun 

Dalam 1 takaran saji crispy cookies sebesar 50g, terdiri dari 5 keping crispy 

cookies yang akan memenuhi kebutuhan kadar protein remaja sebagai 

berikut: 

1) Kandungan gizi CC0 (0% tepung ikan teri)  

➢ per 100g = 5,56 g 

➢ per 50g = 
5,56 𝑔

2
 = 2,78 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

2,78 𝑔

50 𝑔
× 100% = 5,56% 

2) Kandungan gizi CC1 (5% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 8,27 g 

➢ per 50g = 
8,27 𝑔

2
= 4,13 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

4,13 𝑔

50 𝑔
× 100% = 8,26% 
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3) Kandungan gizi CC2 (10% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 9,32 g 

➢ per 50g = 
9,32 𝑔

2
= 4,66 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

4,66 𝑔

50 𝑔
× 100% = 9,32% 

4) Kandungan gizi CC3 (15% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 10,56 g 

➢ per 50g = 
10,56 𝑔

2
= 5,28 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

5,28 𝑔

50 𝑔
× 100% = 10,56% 

 

Maka dalam 1 sajian crispy cookies dengan berat 10 gr dapat memenuhi 

kecukupan gizi remaja putra usia 10-12 tahun sebesar 5,56% - 10,56%. 

Dengan mengkonsumsi 1 sajian CC1 belum dapat memenuhi kecukupan 

kadar protein selingan yaitu 5 g/hari, sehingga jika ingin memenuhi 

kecukupan tersebut maka diperlukan 1
1

2
 sajian. 

 

b. Laki-laki usia 13-15 tahun 

Dalam 1 takaran saji crispy cookies sebesar 50g, terdiri dari 5 keping crispy 

cookies yang akan memenuhi kebutuhan kadar protein remaja sebagai 

berikut: 

1) Kandungan gizi CC0 (0% tepung ikan teri)  

➢ per 100g = 5,56 g 

➢ per 50g = 
5,56 𝑔

2
 = 2,78 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

2,78 𝑔

70 𝑔
× 100% = 3,97% 
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2) Kandungan gizi CC1 (5% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 8,27 g 

➢ per 50g = 
8,27 𝑔

2
= 4,13 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

4,13 𝑔

70 𝑔
× 100% = 5,9% 

3) Kandungan gizi CC2 (10% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 9,32 g 

➢ per 50g = 
9,32 𝑔

2
= 4,66 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

4,66 𝑔

70 𝑔
× 100% = 6,65% 

4) Kandungan gizi CC3 (15% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 10,56 g 

➢ per 50g = 
10,56 𝑔

2
= 5,28 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

5,28 𝑔

70 𝑔
× 100% = 7,54% 

 

Maka dalam 1 sajian crispy cookies dengan berat 10 gr dapat memenuhi 

kecukupan gizi remaja putra usia 13-15 tahun sebesar 3,97% - 7,54%. 

Dengan mengkonsumsi 1 sajian CC1 belum dapat memenuhi kecukupan 

kadar protein selingan yaitu 7 g/hari, sehingga jika ingin memenuhi 

kecukupan tersebut diperlukan mengkonsumsi 2 sajian. 
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c. Laki-laki usia 16-18 tahun 

Dalam 1 takaran saji crispy cookies sebesar 50g, terdiri dari 5 keping crispy 

cookies yang akan memenuhi kebutuhan kadar protein remaja sebagai 

berikut: 

1) Kandungan gizi CC0 (0% tepung ikan teri)  

➢ per 100g = 5,56 g 

➢ per 50g = 
5,56 𝑔

2
 = 2,78 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

2,78 𝑔

75 𝑔
× 100% = 3,7% 

2) Kandungan gizi CC1 (5% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 8,27 g 

➢ per 50g = 
8,27 𝑔

2
= 4,13 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

4,13 𝑔

75 𝑔
× 100% = 5,5% 

3) Kandungan gizi CC2 (10% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 9,32 g 

➢ per 50g = 
9,32 𝑔

2
= 4,66 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

4,66 𝑔

75 𝑔
× 100% = 6,21% 

4) Kandungan gizi CC3 (15% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 10,56 g 

➢ per 50g = 
10,56 𝑔

2
= 5,28 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

5,28 𝑔

75 𝑔
× 100% = 7,04% 

 

Maka dalam 1 sajian crispy cookies dengan berat 10 gr dapat memenuhi 

kecukupan gizi remaja putra usia 16-18 tahun sebesar 3,7% - 7,04%. 

Dengan mengkonsumsi 1 sajian CC1 belum dapat memenuhi kecukupan 
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kadar protein selingan yaitu 7,5 g/hari, sehingga jika ingin memenuhi 

kecukupan tersebut diperlukan mengkonsumsi 2 sajian. 

 

d. Perempuan usia 10-12 tahun 

Dalam 1 takaran saji crispy cookies sebesar 50g, terdiri dari 5 keping crispy 

cookies yang akan memenuhi kebutuhan kadar protein remaja sebagai 

berikut: 

1) Kandungan gizi CC0 (0% tepung ikan teri)  

➢ per 100g = 5,56 g 

➢ per 50g = 
5,56 𝑔

2
 = 2,78 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

2,78 𝑔

55 𝑔
× 100% = 5,05% 

2) Kandungan gizi CC1 (5% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 8,27 g 

➢ per 50g = 
8,27 𝑔

2
= 4,13 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

4,13 𝑔

55 𝑔
× 100% = 7,5% 

3) Kandungan gizi CC2 (10% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 9,32 g 

➢ per 50g = 
9,32 𝑔

2
= 4,66 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

4,66 𝑔

55 𝑔
× 100% = 8,47% 

4) Kandungan gizi CC3 (15% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 10,56 g 

➢ per 50g = 
10,56 𝑔

2
= 5,28 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

5,28 𝑔

55 𝑔
× 100% = 9,6% 
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Maka dalam 1 sajian crispy cookies dengan berat 10 gr dapat memenuhi 

kecukupan gizi remaja putri usia 10-12 tahun sebesar 5,05% - 9,6%. Dengan 

mengkonsumsi 1 sajian CC1 belum dapat memenuhi kecukupan kadar 

protein selingan yaitu 5,5 g/hari, sehingga jika ingin memenuhi kecukupan 

tersebut diperlukan mengkonsumsi 1
1

2
 sajian. 

 

e. Perempuan usia 13-18 tahun 

Dalam 1 takaran saji crispy cookies sebesar 50g, terdiri dari 5 keping crispy 

cookies yang akan memenuhi kebutuhan kadar protein remaja sebagai 

berikut: 

1) Kandungan gizi CC0 (0% tepung ikan teri)  

➢ per 100g = 5,56 g 

➢ per 50g = 
5,56 𝑔

2
 = 2,78 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

2,78 𝑔

65 𝑔
× 100% = 4,27% 

2) Kandungan gizi CC1 (5% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 8,27 g 

➢ per 50g = 
8,27 𝑔

2
= 4,13 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

4,13 𝑔

65 𝑔
× 100% = 6,35% 

3) Kandungan gizi CC2 (10% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 9,32 g 

➢ per 50g = 
9,32 𝑔

2
= 4,66 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

4,66 𝑔

65 𝑔
× 100% = 7,16% 
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4) Kandungan gizi CC3 (15% tepung ikan teri) 

➢ per 100g = 10,56 g 

➢ per 50g = 
10,56 𝑔

2
= 5,28 g 

➢ Kebutuhan zat besi dalam sehari 

5,28 𝑔

65 𝑔
× 100% = 8,12% 

 

Maka dalam 1 sajian crispy cookies dengan berat 10 gr dapat memenuhi 

kecukupan gizi remaja putri usia 13-18 tahun sebesar 4,27% - 8,12%. 

Dengan mengkonsumsi 1 sajian CC1 belum dapat memenuhi kecukupan 

kadar protein selingan yaitu 6,5 g/hari, sehingga jika ingin memenuhi 

kecukupan tersebut diperlukan mengkonsumsi 2 sajian. 

 

 

 


